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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan berbahasa dalam kurikulum bahasa
Indonesia khususnya pada penulisan puisi bebas yang seringkali menyulitkan siswa. Observasi SDN
031 di Tarai Bangun menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas [V mengalami kesulitan dalam
menulis sajak bebas dan hasilnya di bawah standar ketuntasan minimal. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas IV dengan menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW). Model TTW dirancang untuk meningkatkan keterlibatan dalam
pemikiran siswa melalui periode berpikir, diskusi, dan menulis, mendorong kreativitas dan pemahaman
yang mendalam. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian tindakan kelas (PTK) yang
melibatkan beberapa siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 27 siswa kelas empat, dibagi menjadi kelompok
heterogen, berpartisipasi dalam penelitian ini.Hasil penelitian menunjukkan bahwa model TTW secara
signifikan meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas, meningkatkan nilai rata-rata siswa dari
61,77 poin pada Penyisihan menjadi 81,11 poin pada Siklus II, dan meningkatkan tingkat penyelesaian
Klasik dari 39% menjadi 85%.

Kata Kunci: Model pembelajaran Think Talk Write, keterampilan menulis puisi bebas

Abstract

This research is motivated by the importance of language skills in the Indonesian language curriculum,
especially in writing free poetry, which often makes it difficult for students. Observations at SDN 031
in Tarai Bangun showed that the majority of class IV students had difficulty writing free verse and the
results were below the minimum standard of completeness. The aim of this research was to improve the
free poetry writing skills of class IV students by using the Think Talk Write (TTW) learning model.
The TTW model is designed to increase engagement in students' thinking through periods of thinking,
discussion, and writing, encouraging creativity and deep understanding. This research uses a classroom
action research (PTK) methodology which involves several cycles including planning, implementation,
observation and reflection. Data is collected through observation, tests and documentation. 27 fourth
grade students, divided into heterogeneous groups, participated in this research. The results showed that
the TTW model significantly improved free poetry writing skills, increasing the students' average score
from 62.48 points in Preliminary to 81.11 points in Cycle II , and increased the Classic completion rate
from 39% to 85%.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang paling penting dalam dunia
pendidikan. Hal itu dikarenakan bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakan dan menjadi
bahasa nasional sehingga bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran wajib di lembaga
pendidikan. Belajar Bahasa Indonesia sangat penting bagi siswa karena memungkinkan mereka untuk
memahami tata bahasa dengan baik. Dua mata pelajaran yang membentuk pendidikan Bahasa Indonesia
adalah bahasa dan sastra. Setiap bagian mencakup empat kemampuan berbeda: menulis, membaca,
mendengarkan, dan berbicara (Sitorus et. Al.,2023) Mata pelajaran bahasa Indonesia mempelajari
empat aspek keterampilan berbahasa, yaiyu menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Biya Ebi
Praheto et. Al (2017). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga
mengajarkan praktik menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan keterampilan berbahasa, salah satu
nya adalah menulis.

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa terpenting yang
terdapat dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan menulis memiliki tingkat kesulitan yang
bisa dikatakan tidaklah mudah dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain. Hal ini di
karenakan, keterampilan menulis membutuhkan banyak pengetahuan, pemikiran, dan kemampuan yang
luas, baik dari segi ide, inspirasi atau gagasan, pemikiran yang mendalam dan lain sebagainya yang
terdapat dalam unsur kebahasaan. Menurut Soebachman (2014:27), menulis adalah cara kita
berkomunikasi dengan orang siswa lain. Ini adalah cara untuk menyampaikan apa yang kita inginkan,
menyebarkan ide-ide kita, dan mengajak orang siswa lain untuk ikut serta berpikir dan berkembang.
“... ketika belajar Bahasa Indonesia diperlukan keterampilan menulis, salah satunya dalam
pembelajaran menulis puisi” (Afiani et al., 2022).

Menulis adalah cara seseorang siswa mengungkapkan pendapat, pemikiran, atau gagasan
melalui bahan tertulis yang dapat dibaca orang siswa lain. Ini juga memungkinkan seseorang siswa
untuk berkomunikasi dengan orang siswa lain melalui bahan tertulis tanpa harus berbicara dengan
mereka secara langsung (Umam., 2022). Menulis puisi bebas merupakan salah satu jenis tulisan yang
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas dan kemampuan berbahasa siswa. Menulis
puisi bebas memberikan siswa kebebasan untuk mengekspresikan ide-ide mereka tanpa terikat oleh
aturan. Namun, masih banyak siswa menemukan kesulitan menulis puisi bebas. Beberapa tantangan
yang dihadapi siswa, termasuk kesulitan menemukan gagasan atau ide, kesulitan memilih kata-kata
yang tepat (diksi), dan kesulitan mengembangkan kreativitas dan imajinasi. Hal ini jelaskan dalam
pendapat Herlina et al., menemukan bahwa beberapa kesulitan yang dihadapi siswa saat menulis puisi
adalah sebagai berikut: 1) kesulitan untuk menyampaikan ide atau gagasan, 2) kurangnya kemampuan
siswa untuk menguasai bahasa dan kosa kata dalam bentuk tulisan, dan 3) kurangnya minat siswa untuk
belajar menulis puisi. Menurut Ni Putu, beberapa kesulitan yang dihadapi siswa saat menulis puisi
adalah sebagai berikut: 1) siswa menghadapi kesulitan merangkai kosa kata menjadi sebuah puisi, 2)
sebagian besar siswa ragu-ragu dalam menyampaikan ide mereka dalam bentuk puisi, dan 3) banyak
kesalahan huruf. Dikarenakan banyaknya ditemui kesulitan dan kesalahan, perlu bagi kita untuk
menguasai puisi dan meningkatkan keterampilan menulis. Salah satu keterampilan yang harus
ditingkatkan adalah menulis puisi. Menulis puisi selain membantu meningkatkan kemampuan berpikir
dan mengungkapkan diri, puisi juga dapat membantu meningkatkan kemampuan berbahasa dan
keterampilan menulis. Dan ini merupakan salah satu praktek pembelajaran bahasa Indonesia dalam
aspek keterampilan menulis.

Hasil observasi awal di sekolah dan guru yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 Maret 2024,
pukul 13.08 di SDN 031 Kota Tarai Bangun, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis puisi di
kelas IV masih banyak siswa yang dihadapkan dengan berbagai kesulitan dan permasalahan lainnya.
Kendala-kendala yang sering terjadi pada siswa yaitu siswa belum mampu menuliskan gaya bahasa
dalam menulis puisi, merangkai kata/ pemilihan terhadap kata (diksi), serta makna-makna yang bersifat
konotatif (kata kiasan). Siswa merasa bingung dengan apa yang ingin mereka sampaikan dalam tulisan
karna terbatasnya ide dan imajinasi yang akan mereka tuang dalam menulis puisi, sehingga untuk
mempelajari puisi ini menjadi beban bagi mereka. Ada lebih kurang 9 siswa yang nilainya sudah diatas
kriteria ketuntasan minimal dan 18 siswa lain nya berada dibawah rata-rata ketuntasan minimal dalam
menulis puisi tanpa mengambil dari karya orang siswa lain. Untuk nilai ketuntasan pada kurikulum
merdeka adalah 80 sementara masih banyak siswa yang berada dibawah KKM saat menulis puisi bebas
puisi sendiri.
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Kurang keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menulis puisi menjadi penyebab utama
kurangnya keterampilan menulis. Selain itu, beberapa model atau metode yang kurang efektif seperti
masih menggunakan metode ceramah yang mana siswa hanya berfokus pada guru dan buku pelajaran
siswa saja. Sehingga siswa memilih mengambil karya orang siswa lain saja sebagai patokan untuk
dibuat menjadi tugas mereka tanpa memahami makna dalam menulis puisi itu sendiri. Untuk
menyelesaikan masalah ini, diperlukan model pembelajaran yang berisi perencanaan yang tepat, yang
mana nanti nya dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis puisi di kelas. Oleh karena itu, penulis
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) sebagai peningkatan dalam keterampilan
menulis puisi bebas. Model Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran yang dimulai dari
alur berpikir (7Think), baik itu melalui bahan bacaan, apa yang dilihat dan apa yang dirasakan.
Selanjutnya berbicara (ta/k) dengan melakukan diskusi. Dan terakhir menulis (write), dengan membuat
laporan hasil diskusi Model Think Talk Write (TTW) memberikan kesempatan siswa mengeksplorasi
dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Ini sangat penting, karena menulis puisi memerlukan
pemikiran yang mendalam tentang tema, gaya bahasa, dan penggunaan kata-kata yang tepat (Siregar &
Nara :2014) Permasalahan diatas, merupakan alasan peneliti mengangkat judul “Penerapan Model
Think Talk Write untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas IV Sekolah Dasar”
dengan tujuan penerapan model Think Talk Write dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas
bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar dengan penelitian tindakan kelas.

METODE

Metode penelitian ini bersifat Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Yang mana PTK merupakan
suatu penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penelitian Tindakan pertama kali dikembangan oleh psikologi yang bernama
Kurt Lewin pada tahun 1940-an dengan tujuan mencari penyelesaian terhadap masalah sosial, seperti
pengangguran atau kenakalan remaja yang berkembang di masyarakat (Arikunto dan Sanjaya) Menurut
John Elliot (Daryanto, 2018), PTK berkaitan dengan situasi sosial dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas tindakan yang dilakukan didalamnya. Evaluasi diri berhubungan dengan perkembangan
profesional melalui telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pengaruh. Menurut
pendapat lain, Kemmis dan Mc Taggart (Daryanto, 2018), PTK adalah jenis refleksi diri kolektif yang
dilakukan oleh peserta dalam konteks sosial untuk meningkatkan menalaran dan praktik sosial. PTK
dilaksanakan dengan cara yang sistematis, dan terencana. Dimulai dari, perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi adalah beberapa siklus atau tahapan yang
digunakan dalam pengambilan PTK.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 031 Pekabaru lebih tepat nya di kelurahan Tarai Bangun,
Kec. Tambang, Kab, Kampar. Alasan saya memilih sekolah ini untuk diteliti karena belum ada peneliti
yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write pada pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya pada materi puisi. Untuk waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2023/2024. Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa kelas IV B di SDN 031 Tarai Bangun pada tahun
akademik 2022/2023 yang berjumlah 27 orang siswa, 13 orang siswa laki-laki dan 14 orang siswi
perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu, teknik observasi, teknik tes, dan
teknik dokumentasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, perangkat
ajar ( modul ajar, LKPD, lembar observasi kegiatan guru dan aktivirtas siswa). Sedangkan teknik
analisis dalam penelitian ini yaitu, data kualitatif dan kuantitatif.

Nurgiyantoro (dalam Rianto, dkk 2020) menjelaskan bahwa ketuntasan belajar individu
menulis puisi bebas itu apabila memenuhi aspek-aspek penilaian. Dan adapun aspek penilaian itu ada
5: kesesuaian tema, kekuatan imajinasi, ketepatan dalam pemilihan kata (diksi), ketepatan rima dan
irama. (1) Kesesuaian Tema: Indikator ini menentukan apakah isi puisi sesuai dengan tema atau ide
pokok tertentu. Puisi yang baik memiliki hubungan dan kesinambungan antara bait-baitnya dengan
tema utama. Kekuatan imajinasi: Indikator ini menilai seberapa baik puisi yang ditulis dapat
membangkitkan imajinasi atau pemikiran pembaca melalui gaya bahasa dan diksi yang ekspresif serta
deskripsi yang hidup. (2) Kekuatan imajinasi: Indikator ini menilai seberapa baik puisi yang ditulis
dapat membangkitkan imajinasi atau pemikiran pembaca melalui gaya bahasa dan diksi yang ekspresif
serta deskripsi yang hidup. (3) Ketepatan dalam pemilihan kata (diksi): Indikator ini menilai ketepatan
dalam pemilihan kata-kata, atau diksi, yang digunakan dalam puisi. Pemilihan kata yang tepat, unik,
dan menarik akan membuat puisi terasa lebih hidup dan estetis. Diksi juga harus sesuai dengan tema
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puisi dan makna yang ingin disampaikan. (4) Ketepatan rima dan irama: indikator ini menilai ketepatan
gaya bahasa, bunyi yang digunakan selaras dengan puisi yang diciptakan. Ketepatan permajasan dan
citraan: indikator ini menilai ketepatan permajasaan atau gaya bahasa dalam menulis puisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti menemukan permasalahan saat melakukan observasi pra-tindakan menulis puisi bebas
di kelas IV SD Negeri 031 Tarai Bangun. Peneliti menemukan rendahnya nilai menulis mereka,
terutama pada menulis puisi. Ditemukan pada nilai menulis puisi mereka pra-tindakan dari 27 orang
siswa yaitu, kategori baik hanya 4 orang, kategori cukup 5 orang siswa dan kategori kurang 18 orang
siswa. Dan rata-rata nilai menulis puisi dapat di lihat didalam tabel berikut ini:
Tabel 1. Rata-rata Pra-tindakan menulis puisi bebas siswa kelas IV SDN 031 Tarai Bangun

Skor Nilai Pratindakan
Kategori Jumlah
siswa

90-100 Sangat baik 0
80-89 Baik 2
70-79 Cukup 7
<60 Kurang 18
Jumlah siswa 27
Rata-rata 61,77
Kategori Kurang
Jumlah siswa yang 9
tuntas
Jumlah siswa yang tdk 18
tuntas

Sumber: Hasil Observasi 2024

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, dapat di simpulkan bahawa tingkat menulis
puisi di kelas IV SDN 031 Tarai Bangun sangat rendah sekali, sehingga peneliti melakukan upaya untuk
meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas dengan penerapan model Think Talk Write untuk
meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa.

Tindakan dan rencana pada siklus I unuk meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa
dengan menyiapkan perangkat ajar yaitu, modul yang membahas tentang langka-langkah dan metode
pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), menyiapkan lembar observasi guru dan siswa serta
lembar tes yang siapkan untuk dua siklus. Adapun hasil kemampuan menulis puisi siswa pada siklus I
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Nilai rata-rata siklus I pertemuan 1 dan 2

Skor Pertemuan 1 Peretemuan 2
Kategori Jumlah Jumlah siswa
siswa

90-100 Sangat baik 1 2
80-89 Baik 3 8
70-79 Cukup 8 6
<60 Kurang 16 11
Jumlah siswa 27
Rata-rata 64,03 72,88
Kategori Kurang Cukup
Jumlah siswa yang 12 (44%) 15(56%)
tuntas
Jumlah siswa yang 16(59%) 11(41%)
tdk tuntas

Sumber: Hasil Olah Data 2024
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Tabel di atas menunjukkan nilai hasil rata-rata menulis puisi bebas siswa. Yang mana dapat kita
ketahui bahwa pada siklus I pertemuan I dari jumlah siswa 27 orang, jumlah siswa yang tuntas sebanyak
12 orang dengan presentase 44% dan siswa yang belum tuntas dalam menulis puisi bebas sebanyak 16
siswa dengan presentase 59%, dengan kategori ketuntasan kurang dengan rata-rata 64,03. Pada siklus I
pertemuan II dari 27 siswa, jumlah siswa yang tuntas dalam menulis puisi berjumlah 15 siswa dengan
presentase 56% dan siswa yang belum tuntas berjumlah 11 siswa dengan presentase 41% dengan
kategori ketuntasan cukup dengan rata-rata 72,88. Dengan penerapan model Think Talk Write pada
menulis puisi bebas pada tindakan siklus I mengalami peningkatan di setiap pertemuannya dari hasil
yang ditemui pada pra-tindakan. Namun, keterampilan menulis puisi belum mencapai target indikator
ketuntasan dalam penelitian yaitu 80% secara klasikal. Sehingga penelitian ini harus di lanjutkan hingga
tercapainya target indikator ketuntasan klasikal. Rencana tindakan pada siklus II dipersiapkan untuk
memperbaiki dan melengkapi kekurangan di siklus I. Tentunya yang perlu dipersiapkan sama dengan
tindakan siklus I, yaitu menyiapkan perangkat ajar, modul yang membahas tentang langka-langkah dan
metode pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), menyiapkan lembar observasi guru dan
siswa serta lembar tes yang siapkan untuk dua pertemuan. Adapun hasil keterampilan menulis puisi
bebas siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Nilai rata-rata siklus II pertemuan 1 dan 2

Skor Pertemuan 1 Peretemuan 2
Kategori Jumlah | Jumlah siswa
siswa

90-100 Sangat baik 3 6
80-89 Baik 10 11
70-79 Cukup 6 6
<60 Kurang 8 4
Jumlah siswa 27
Rata-rata 77,25 81,11
Kategori Cukup Baik
Jumlah siswa  yang 19(70%) 23(85%)
tuntas
Jumlah siswa yang tdk 8(30%) 4(15%)
tuntas

Sumber : Hasil Olah Data 2024

Tabel di atas menunjukkan nilai hasil rata-rata menulis puisi bebas siswa. Yang mana pada
siklus II pertemuan I dari jumlah siswa 27 orang, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 orang dengan
presentase 70% dan siswa yang belum tuntas dalam menulis puisi bebas sebanyak 8 siswa dengan
presentase 30%, dengan kategori ketuntasan cukup dengan rata-rata 77,25. Pada siklus II pertemuan II
dari 27 siswa, jumlah siswa yang tuntas dalam menulis puisi berjumlah 15 siswa dengan presentase
56% dan siswa yang belum tuntas berjumlah 23 siswa dengan presentase 85% dengan kategori
ketuntasan baik dengan rata-rata 81,11. Proses pembelajaran dengan penerapan model Think Talk
Write pada menulis puisi bebas di SDN 031 tarai Bangun pada tindakan siklus II mengalami
peningkatan dibandingkan dengan siklus 1. Perbandingan keterampilan menulis puisi bebas siswa dari
pra-tindakan, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Perbandingan keterampilan menulis puisi bebas siswa
Pra-tindakan, siklus I dan Siklus II

kategori | pratindakan Siklus I Siklus 11
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 1 2
Nilai rata- 61,77 64,03 72,88 77,25 81,11
rata
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Presentase | 11 (39%) 12(44%) 16(58%) 19(70%) | 23(85%)
siswa
tuntas

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa nilai rata-rata siswa dari pra-tindakan 61,77
menjadi 64,03 pada siklus I pertemuan 1, kemudian meningkat lagi 72,88 pada pertemuan 2. Pada
siklus II pertemuan 1 meningkat menjadi 77,25 kemudian meningkat lagi menjadi 81,11. Pada
ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan. Mulai dari 39% pada pratindakan menjadi 44% pada
siklus I pertemuan 1 kemudian meningkat lagi menjadi 58% pada pertemuan 2. Pada siklus II pertemuan
1 juga mengalami peningkatan menjadi 70% dan meningkat lagi pada pertemuan 2 menjadi 85%.
Peningkatan ini dapat dilihat dari gambar berikut:

GRAFIK PERBANDINGAN NILAI SIKLUS 1 DAN 2
77,25, 81,185
133 6177 6403 7288y 7/ 570!
Ay BN G . ) -
40 ] [ ! . i
20 . >
0 r . " .
pratind | siklus| | Siklus| | siklus Il | Siklus Il
akan | pertem | pertem | pertem | pertem
uan | uan |l uan | uan Il
‘ ® nilai rata-rata 61,77 | 64,03 | 72,88 | 77,25 | 8111
‘l presentase klasikal| 39 44 59 70 85

Gambar 1 grafik keterampilan menulis puisi bebas siswa pratindakan, siklus I dan siklus II

Rekapitulasi keterampilan menulis puisi bebas siswa dari gambar 1 dapat dilihat bahwa adanya
peningkatan dari pratindakan, siklus I dan siklus II dapat diketahui bahwa pada siklus II ini telah
mencapai atau telah melebih indikator ketuntasan yang di tetapkan yaitu 80% sementara hasil yang
dicapai adalah 81,11. Untuk penelitian ini tidak perlu dilanjukan lagi ke siklus berikutnya karena sudah
bisa berhenti pada siklus II ini. Peneliti menyimpulkan bahwa penerapan model Thnik Talk Write pada
siklus II dikatakan berhasil pada pembelajaran menulis puisi bebas siswa kelas IV SDN 031 Tarai
Bangun. Secara keseluruhan mulai dari perencanaan, penerapan, dan terakhir menemukan peningkatan
dalam keterampilan menulis puisi bebas siswa di tandai dengan adanya peningkatan di setiap pertemuan
siklusnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, penerapan model pembelajaran Think Talk Write dapat
meningkatkan kemampuan menulis puisi bebas siswa Kelas IV SDN 031 Tarai Bangun tahun ajaran
2023/2024. Peningkatan ini, tentu saja, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah menggunakan
pendekatan think-talk untuk menyelidiki bagaimana siswa dapat menulis puisi bentuk bebas dengan
lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh beberapa kesimpulansebagai berikut:
Model pembelajaran Think Talk Write terbukti efektif meningkatkan keterampilan menulis puisi
bentuk bebas. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dan angka ketuntasan Klasikal
dari Persiapan ke Review Siklus II. Nilai rata-rata meningkat dari 61,77 (praaksi) menjadi 81,11 (siklus
11, sesi 1), dan persentase ketuntasan klasikal meningkat dari 39% menjadi 85%. Model pembelajaran
TTW secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa. Hal ini terlihat dari
peningkatan nilai rata-rata siswa dan persentase klasikal dari Pratindakan, Siklus I, Pertemuan I dan II
ke Siklus II, Pertemuan I dan II.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam dua siklus dengan model Think Talk Write
menunjukkan bahwa siswa mampu berinteraksi dan berkolaborasi dengan baik serta mampu lebih baik
dalam memasukkan pengetahuan ke dalam penulisan puisinya. Penerapan model pembelajaran TTW
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meliputi kegiatan berpikir, berbicara, dan menulis yang membantu siswa mengembangkan dan
menyusun gagasannya dalam bentuk puisi. Penggunaan media visual dan lembar observasi aktivitas
guru dan siswa juga mendukung kelancaran proses pembelajaran. Partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran meningkat dari Siklus I ke Siklus II. Siswa akan lebih bersedia berdiskusi dan
berkolaborasi dengan siswa lain serta lebih tanggap terhadap bimbingan guru
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